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ABSTRACT 

This study was motivated by a phenomenon that occurred among students of the 
2022 cohort in the Dance Education Study Program in the Traditional Choreography 
course. During the learning process, the lecturer rescheduled the Midterm 
Examination (UTS) to the end of the semester because, in the first eight meetings, 
students’ progress in mastering the Single Choreography material had not reached 
the expected target. This study aims to determine the relationship between study 
habits and learning outcomes in Single Choreography in the Traditional 
Choreography course at the Dance Education Study Program, University of 
Lampung. This research employed a quantitative approach with a correlational 
design. The sample consisted of 54 students from the 2022 cohort. Data collection 
techniques included a study habits questionnaire based on indicators proposed by 
Slameto (2010: 82) and documentation of learning outcome scores. The data were 
analyzed using the Pearson Product Moment correlation test with the assistance of 
SPSS. The results showed a significance value of 0.000 (<0.05) with a correlation 
coefficient of 0.612, which falls into the strong relationship category. These findings 
indicate that there is a significant relationship between study habits and learning 
outcomes in Single Choreography. Therefore, study habits play an important role in 
improving students’ learning outcomes in Single Choreography learning. 

Keywords: Study Habits, Learning Outcomes, Solo Choreography. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Tari angkatan 2022 dalam mata kuliah Koreografi Tradisi. Pada 
proses perkuliahan tersebut, dosen pengampu menggeser jadwal Ujian Tengah 
Semester (UTS) ke akhir semester karena pada delapan pertemuan awal 
perkembangan mahasiswa dalam menguasai materi Koreografi Tunggal belum 
mencapai target yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar Koreografi Tunggal pada 
mata kuliah Koreografi Tradisi di Program Studi Pendidikan Tari Universitas 
Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 54 mahasiswa angkatan 2022. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner kebiasaan belajar dengan mengacu 
pada indikator dari Slameto (2010: 82) dan dokumentasi nilai hasil belajar. Data 
dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05) dengan 
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koefisien korelasi sebesar 0,612 yang termasuk dalam kategori hubungan kuat. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan belajar dengan hasil belajar Koreografi Tunggal. Dengan demikian, 
kebiasaan belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa pada pembelajaran Koreografi Tunggal. 

Kata Kunci: Kebiasaan Belajar, Hasil Belajar, Koreografi Tunggal. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan seni di lingkungan 

perguruan tinggi, khususnya pada 

program studi seni tari, mengemban 

misi penting dalam melestarikan 

budaya sekaligus mengasah 

kreativitas mahasiswa melalui 

keseimbangan aspek rasional, 

emosional, dan motorik (Yeniningsih, 

2018 : 5). Salah satu kompetensi 

utama yang harus dikuasai 

mahasiswa Pendidikan Tari adalah 

kemampuan koreografi, yaitu 

keterampilan menyusun karya seni 

baru yang inovatif.  

 

Program Studi Pendidikan Tari 

merupakan bagian dari Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, yang 

berdiri pada tahun 2008. Kurikulum 

dalam program studi ini mencakup 

berbagai mata kuliah yang berkaitan 

dengan tari, termasuk aspek teknik, 

sejarah, serta elemen yang 

mendukung pemahaman mendalam 

tentang seni tari. Pemahaman dan 

penguasaan materi tari tidak hanya 

bergantung pada bakat alami, tetapi 

juga pada kebiasaan belajar yang 

efektif dan terstruktur (Muna 2025: 1).  

 

Program ini memegang peran 

dalam mencetak lulusan yang tidak 

hanya mahir menari secara teknis, 

tetapi juga memiliki daya kreativitas 

yang tinggi. Kemampuan tersebut 

diasah secara spesifik melalui mata 

kuliah Koreografi yang membekali 

mahasiswa dengan keterampilan 

menyusun karya seni baru yang 

inovatif. Di Universitas Lampung, 

kompetensi ini diasah melalui mata 

kuliah Koreografi Tradisi, di mana 

mahasiswa dituntut untuk mampu 

merangkai motif gerak hasil 

pengembangan ragam gerak dasar 

tradisi menjadi sebuah Koreografi 

Tunggal.  

 

Keberhasilan dalam menguasai 

materi koreografi tidak hanya 

bergantung pada bakat alami, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh 

kebiasaan belajar yang efektif dan 

terstruktur. Slameto (2010: 82) 

menyatakan bahwa kebiasaan belajar 
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adalah perilaku belajar individu yang 

telah tertanam dan dilakukan secara 

berulang tanpa memerlukan usaha 

sadar yang berat. Indikator kebiasaan 

belajar menurut Slameto meliputi cara 

mengikuti pelajaran, cara membaca 

buku, cara membuat catatan, cara 

mengerjakan tugas, serta bagaimana 

siswa mengatur jadwal belajarnya. 

Kebiasaan yang tepat akan 

membantu mahasiswa dalam 

memproses informasi secara lebih 

efisien, yang pada akhirnya akan 

tercermin dalam perolehan hasil 

belajar yang maksimal. 

 

Namun, fenomena yang terjadi 

pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tari angkatan 2022 

menunjukkan kondisi yang berbeda. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan dosen pengampu, 

mahasiswa angkatan tersebut 

mengalami kendala signifikan dalam 

penguasaan materi Koreografi 

Tunggal.  

 

Masalah utama yang muncul 

adalah tidak adanya peningkatan hasil 

belajar yang signifikan, yang 

berdampak pada terhambatnya jadwal 

akademik. Hal ini memicu kebijakan 

dosen untuk menggeser jadwal Ujian 

Tengah Semester (UTS) Koreografi 

Tunggal ke akhir semester, sebuah 

fenomena yang tidak terjadi pada 

angkatan-angkatan sebelumnya. 

Keterlambatan ini mengindikasikan 

adanya permasalahan dalam proses 

adaptasi dan kebiasaan belajar 

mahasiswa dalam menghadapi materi 

praktik yang kompleks.  

 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

megetahui melalui pengukuran secara 

mendalam bagaimana hubungan 

antara kebiasaan belajar dengan hasil 

belajar Koreografi Tunggal pada mata 

kuliah Koreografi Tradisi di Program 

Studi Pendidikan Tari Universitas 

Lampung. Adapun rumusan masalah 

yang dikaji adalah: "Bagaimana 

hubungan antara kebiasaan belajar 

dengan hasil belajar Koreografi 

Tunggal pada mahasiswa angkatan 

2022?". Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar evaluasi bagi 

pengajar dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang lebih efektif serta 

bagi mahasiswa untuk memperbaiki 

pola belajar mereka guna mencapai 

hasil akademik yang lebih baik. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

survei korelasional untuk 

menganalisis hubungan antara 

kebiasaan belajar dan hasil belajar 

Koreografi Tunggal pada mahasiswa 

Pendidikan Tari Universitas Lampung. 

Data primer dikumpulkan secara 

sistematis melalui angket (kuesioner) 

sebagai instrumen utama di lapangan, 

sesuai dengan metode survei yang 

mengandalkan objektivitas data 

(Syahrizal & Jailani, 2023). Selain 

kuesioner, pengumpulan data 

didukung melalui observasi dan 

dokumentasi guna memastikan fakta 

yang diperoleh akurat, sehingga hasil 

penelitian ini dapat digeneralisasikan 

secara valid pada populasi yang lebih 

luas. 

 

Tempat penelitian ini berlokasi di 

Kampus A FKIP, Program Studi 

Pendidikan Tari Universitas Lampung, 

yang beralamat di Jl. Panglima Polim 

No. 45, Segala Mider, Kec. Tanjung 

Karang Barat, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35125. Subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tari Universitas Lampung 

Angkatan 2022 yang berjumlah 54 

orang. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada 

mahasiswa yang telah menempuh 

mata kuliah Koreografi Tradisi sebagai 

instrumen utama. Selain kuesioner, 

data hasil belajar diperoleh melalui 

studi dokumen berupa nilai Ujian 

Tengah Semester (UTS) Koreografi 

Tunggal dari dosen pengampu. 

Penggunaan berbagai teknik ini, yang 

meliputi kuesioner, dokumentasi, dan 

wawancara, bertujuan untuk 

menjamin relevansi, validitas, serta 

reliabilitas data guna menghasilkan 

kesimpulan yang akurat dan objektif 

(Gunawan dkk., 2025). 

 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, dilakukan uji 

coba instrumen kepada mahasiswa 

Pendidikan Tari Angkatan 2023 

dengan 77 pernyataan kusioner. 

Setelah dilakukan uji coba instrumen 

dan melalui tahap uji validitas 

istrumen penelitian. Terdapat 73 

pernyataan yang valid, 3 pernyataan 

yang tidak valid. Maka 73 pernyataan 

tersebut digunakan untuk penelitian 

kepada sampel utama dalam 

penelitian ini. 
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Gambar 1 Instrumen Kuesioner Indikator 
Pembuatan Jadwal Dan Pelaksanaannya 

 
Gambar 2 Instrumen Kuesioner Indikator 

Membaca Dan Membuat Catatan 
 

 
Gambar 3 Instrumen Kuesioner Indikator 

Mengulangi Bahan Pelajaran 
 

 
Gambar 4 Instrumen Kuesioner Indikator 

Konsentrasi 
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Gambar 5 Instrumen Kuesioner Indikator 

Mengerjakan Tugas 
 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

tahapan sistematis untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Setelah 

seluruh informasi dari responden 

terkumpul, data dikelompokkan 

berdasarkan variabel dan diproses 

secara mendalam menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif. Sejalan 

dengan pandangan Sugiyono (2022: 

226), statistik deskriptif diterapkan 

untuk mendeskripsikan karakteristik 

data apa adanya tanpa bertujuan 

membuat kesimpulan umum yang 

luas. Proses ini mencakup penyajian 

data tiap variabel serta perhitungan 

statistik guna memberikan gambaran 

objektif mengenai hubungan 

antarvariabel yang diteliti. 

 

Analisis data yang akan 

digunakan pada tahap berikutnya. 

Apabila data terbukti berdistribusi 

normal, peneliti dapat melanjutkan 

analisis menggunakan pendekatan 

statistik parametrik. Penggunaan 

metode parametrik ini dipilih karena 

dinilai memiliki tingkat akurasi yang 

lebih tinggi dalam mengevaluasi 

hubungan yang terjadi antar variabel 

penelitian. Maka uji normalitas 

merupakan langkah awal sebelum 

melakukan pengujian hipotesis yang 

lebih mendalam. Pengujian uji 

normalitas dilakukan melalui metode 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS. 

 

Uji korelasi digunakan untuk 

menentukan suatu besaran yang 

menyatakan seberapa kuat hubungan 

suatu variabel dengan variabel lain 

(Jabnabillah & Margina, 2022: 16). 

Namun, untuk memastikan hipotesis 

pada penelitian ini, dilakukan 

menggunakan Uji Korelasi Pearson 

Product Moment. Korelasi pada 

penilaian hubungan antar variabel 

dilakukan dengan berdasarkan nilai 

signifikansi (Sig.) dan koefisien 

korelasi (r). Kriteria pengujian yang 
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digunakan adalah jika nilai signifikansi 

di bawah 0,05, maka terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
  Penelitian yang berjudul 

“Hubungan Antara Kebiasaan 

Belajar Dengan Hasil Belajar 

Koreografi Tunggal Pada Mata 

Kuliah Koreografi Tradisi Di 

Program Studi Pendidikan Tari 

Universitas Lampung” dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara 

kebiasaan belajar dengan hasil 

belajar mahasiswa terhadap 

Koreografi Tunggal pada 

mahasiswa Angkatan 2022. 

 

  Uji validitas dan reliabilitas 

kuesioner menggunakan 77 butir 

pernyataan yang masing-masing 

pernyataan berkaitan dengan 

indikator kebiasaan belajar 

mahasiswa. Pernyataan kuesioner 

yang valid dari total 77 butir 

pernyataan yaitu 73 pernyataan, 

terdapat 4 butir pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid setelah 

dilakukan uji coba kepada 

mahasiswa Prodi Pendidikan Tari 

Universitas Lampung Angkatan 

2023. Sementara itu, uji reliabilitas 

menunjukkan kategori sangat 

tinggi, sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel. Berdasarkan 

uji coba tersebut maka kuesioner 

dinyatakan layak digunakan 

kepada subjek penelitian yaitu 54 

mahasiswa angkatan 2022. 

Setelah pernyataan disusun 

kembali yaitu 73 pernyataan 

kuesioner yang valid dari hasil uji 

coba instrumen, peneliti 

menyebarkan data kepada kepada 

mahasiswa Prodi Pendidikan Tari 

Universitas Lampung Angkatan 

2022 pada tanggal 15 Desember 

2025. 

 
Penelitian kuantitatif deskriptif 

pada penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan hubungan antara 

kebiasaan belajar dengan hasil belajar 

Koreografi Tunggal pada mata kuliah 

Koreografi Tradisi di Program Studi 

Pendidikan Tari Universitas Lampung. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

November sampai bulan Desember 

2025. Berikut merupakan uraian dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan:  

Ø Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari mahasiswa dalam 
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penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. Tahapan ini menjadi sangat 

penting dalam analisis statistik 

karena berfungsi sebagai penentu 

jenis metode analisis data yang akan 

digunakan pada tahap berikutnya. 

Langkah ini wajib dilakukan guna 

memastikan ketepatan pemilihan 

rumus statistik dalam pengujian 

hipotesis, sehingga hasil analisis 

yang diperoleh menjadi akurat. 

Melalui uji ini, peneliti bisa 

memastikan bahwa data yang 

digunakan sudah layak untuk diuji 

lebih lanjut.  

 

Tujuan utama uji normalitas 

adalah untuk melihat apakah pola 

data tersebut sudah memenuhi syarat 

sebelum mengambil 

kesimpulan.Pengujian uji normalitas 

dilakukan melalui metode One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS. Uji ini berguna untuk 

mengukur kesesuaian distribusi data 

dengan distribusi normal.  

 

 
 

Gambar 1 Tangkap Layar SPSS Uji 
Normalitas Kebiasaan Belajar Dengan 

Hasil Belajar  
 
Hasil uji normalitas diketahui nilai 
signifikansi untuk variabel kebiasaan 
belajar dan hasil belajar mahasiswa 
mencapai 0,200. Hal ini, data 
dikategorikan berdistribusi normal jika 
nilai signifikansinya lebih besar dari 
0,05. Nilai yang diperoleh pada 
penelitian ini lebih besar dari 
signifikansi tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa data terkait 
kebiasaan belajar serta hasil belajar 
mahasiswa pada Koreografi Tunggal 
berdistribusi normal. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pola sebaran 
data kuesioner dan nilai akademik 
mahasiswa telah memenuhi pola 
distribusi normal, maka uji hipotesis 
menggunakan uji parametrik atau uji 
korelasi pearson. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa persebaran nilai 
yang diperoleh mahasiswa relatif 
seimbang tanpa adanya 
penyimpangan.  

Ø Uji Korelasi 

Uji korelasi merupakan metode 

statistik yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa erat hubungan 

antara dua variabel yang sedang 
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diteliti (Windarto, 2020: 120). 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengukur kekuatan sekaligus arah 

hubungan tersebut secara akurat 

melalui angka statistik. Uji korelasi ini 

menggunakan koefisien korelasi 

Product Moment sebagai alat ukur 

utama untuk melihat keterkaitan antar 

variabel. Hasil dari analisis ini akan 

menunjukkan apakah terdapat 

hubungan atau tidak. Melalui 

perhitungan ini, keeratan hubungan 

antara kebiasaan belajar dan hasil 

belajar mahasiswa dapat ditentukan. 

 

 
 

Gambar 2 Tangkap Layar SPSS Uji 
Korelasi Kebiasaan Belajar Dengan Hasil 

Belajar  
 

Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan perangkat lunak SPSS, 
terlihat nilai p-value sebesar 0,001 < 
0,05, yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan pada kedua 
variable. Terlihat juga arah hubungan 
yaitu positif, yang memiliki arti apabila 
kebiasaan belajar naik 1 satuan maka 
hasil belajar juga akan ikut naik. Hasil 
analisis menggunakan perangkat 
lunak SPSS juga diketahui bahwa nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,612, 

dimana nilai tersebut masuk dalam 
kategori keeratan hubungan kuat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang kuat 
antara kebiasaan belajar dengan hasil 
belajar mahasiswa dalam Koreografi 
Tunggal. Maka pada penelitian ini, 
hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 
menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan belajar dengan hasil belajar 
Koreografi Tunggal. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 
“Hubungan Antara Kebiasaan Belajar 
Dengan Hasil Belajar Koreografi 
Tunggal Pada Mata Kuliah Koreografi 
Tradisi Di Program Studi Pendidikan 
Tari Universitas Lampung” dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang kuat dan signifikan 
antara kedua variabel tersebut. Hal ini 
dibuktikan melalui uji korelasi Pearson 
Product Moment yang menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, 
sehingga hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Selain itu, nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,612 
menunjukkan bahwa tingkat 
hubungan berada pada kategori kuat. 
Kebiasaan belajar yang teratur dan 
konsisten perlu terus dikembangkan 
guna mendukung keberhasilan 
mahasiswa dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian, 
kebiasaan belajar memiliki peran 
penting dalam memengaruhi hasil 
belajar mahasiswa pada 
pembelajaran Koreografi Tunggal. 
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Penguatan dalam kebiasaan belajar 
perlu menjadi perhatian utama dalam 
proses pembelajaran agar hasil yang 
dicapai lebih optimal. 
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